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ABSTRACT

This research is motivated by the researcher’s interest in the phenomenon
of music that occurs in Kethek Ogléng Wonogiri Regency from 1980 to 2021.
This arts tries to maintain its existence by making several changes in its elements,
including music. This change in Kethék Ogleng art music has led to two problem
formulations which include: (1) the periodization of changes kethek ogléng’s
music in Wonogiri Regency, (2) The driving factors for changes kethék ogléng’s
music in Wonogiri Regency.

To see the changes on kethék ogleng’s music in Wonogiri Regency, the
theory of I Wayan Geriya (2000) was used. Periodization theory by Kuntowijoyo
(2008) is used to determine the time limit for changes that occur between periods.
To see the elements that have changed in Kethék Ogleng’s music, the Garap’s
theory by Supanggah (2007) was used. The theory by Koentjaraningrat is used to
reveal the factors that drove Ketheék Ogléng’s music to change. The changes of
Kethék Ogleng’s music in Wonogiri Regency uses a qualitative research method
with an analytical descriptive form proposed by Kutha Ratna. The research data
was obtained through three stages, including data collection, data analysis, and
submission of report data.

This changes of Kethek Ogleng’s music in Wonogiri Regency (1980-2021)
was divided into two periods, namely period 1 (1980-2003) and period II (2004-
2021). The changes of Kethek Ogléng’s music can be seen from the elements of its
music. These change include the addition of working facilities,, the working
materials, cultivators, and the elemen of musical instruments. This change in
cultivation occurred because of the driving factors, namely the awareness of the
actor, the quality of an individual's expertise, and the stimulant system in the art
of Kethék Ogleng in Wonogiri Regency.

Keywords: change, periodization, music, and Kethek Ogleng



ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis terhadap
fenomena garap musik yang terjadi dalam kesenian Kethek Ogleng di
Kabupaten Wonogiri pada kurun waktu tahun 1980 hingga tahun 2021.
Kesenian ini berusaha mempertahankan keberadaannya dengan
melakukan beberapa perubahan dalam unsur-unsurnya, diantaranya
garap musik. Perubahan garap musik kesenian Kethek Ogleng inilah
yang memunculkan dua rumusan masalah yang meliputi: (1) periodisasi
perubahan garap musik kesenian Kethek Ogleng di Kabupaten Wonogiri,
(2) Faktor pendorong terjadinya perubahan garap musik dalam kesenian
Kethek Ogléeng di Kabupaten Wonogiri.

Untuk melihat perubahan pada garap musik kesenian Kethéek
Ogleng di Kabupaten Wonogiri digunakan teori I Wayan geriya (2000).
Teori periodisasi oleh Kuntowijoyo (2008) digunakan untuk menentukan
batasan waktu perubahan yang terjadi antar periodenya. Untuk melihat
unsur-unsur yang mengalami perubahan garap musik digunakan teori
garap oleh Supanggah (2007). Teori oleh Koentjaraningrat digunakan
untuk  mengungkapkan faktor pendorong = perubahan  garap
musiknya.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan bentuk deskriptif analitik yang dikemukakan oleh Kutha Ratna.
Data-data penelitian diperoleh melalui tiga tahapan, diantaranya
pengumpulan data, analisis data, dan penyampaian data hasil laporan.

Perubahan garap musik kesenian Kethek Ogléng di Kabupaten
Wonogiri (1980-2021) ini dibagi dalam dua periode, yaitu pada periode 1
(tahun 1980-2003) dan periode II (tahun 2004-2021). Perubahan garap
musik kesenian Kethék Ogleng dapat dilihat dari unsur-unsur garap
musiknya. Perubahan tersebut diantaranya penambahan sarana garap,
perubahan pada materi garap, Penggarap, dan perabot garap. Perubahan
garap ini terjadi karena faktor pendorong yaitu kesadaran pelaku, mutu
keahlian suatu individu, dan sistem perangsang dalam kesenian Kethek
Ogleng di Kabupaten Wonogiri.

Kata kunci: perubahan, periodisasi, garap musik, dan Kethek Ogleng
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